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BAB |

PENDAHUILLUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan xehidupan sosial kemasyarakatan semakin komplzks
seirirg dengan terjadinya perubahan system pemerintahan yang terlahir dari
kebijakari pemerintah. Hal inipun seiring dengan tuntutan masyarakat
kont:mporer akan harapan terciptanya sebuah kehidupan yang lebih
merakyat dan disentuh dengan sebuah profesionalisme kinerja Aparatur
pemerintai, Juna menjalankan tugas-tugas pemerintah sebagai pelaksana
pemhbangunan secara efisien dan efektif dalam rangka mewujudkan tatanan
kehic upan masyarakat adil dan makmur baik materil maupun spiritual. Untuk
mencapai tujuan tersebut tentunya diperlukan kualitas pelaksana pemerintah
cala:n hal ini pegawai negeri sipil sebagai unsure aparatur 2mmmqm_ abdi
Negezra, abdi Masyarakat yang memiliki tanggung jawab, bermutu tinggi
dalarn melaksanakan tugas-tugas pemerintah secara umum. Dan disisi lain
Pegawai Negeri Sipil pun tidak mesti bertahan dengan Pengetahuan dan
pengalaman masa lalunya yang seakan tertindas dengan peradaban baru.

Pegawai Negeri Sipil sebagai unsure aparatur Negara yang memiliki
peranan strategis dalam mengemban tugas pemerintah dan pembangunan

dihaiapkar memiliki kemampuan manajerial, leadership, keterampilan

sertz. kompetensi yar.; t1ggi secar2 nrofessional sehingga secara efisien dan




efekt f tugas dan fungsinya sebagai pelaksana pemerintah dan pembangunan
4~~~ dijalankan sesuai dengan harapan masyarakat dan tuntutan peradaban
yang semcntara dihadapi oleh bangsa dan Negara, dalam rangka
menciptakan sebuah pemerintahzn yang mampu membawa masyarakat
kearzh yang lebih sejahtera.

Sesuai dengan UU No 22 tahun 2004 tentang otonomi Daerah maka
setiap daerah diberikan kewenangan untuk melakukan penataan rumah
tangganya sesuai dengan potensi yang &3253&.‘. hal ini sangatlah erat
kaitawnya dengan keberadaan Pegawvai Negeri Sipil di masing-masing
daerah untuk dapat meningkatkan kualitas dalam rangka melzlukan
pelayanan kepada masyarakat secara maksimal sehingga proses
pelal.sanaan Otonomi daerah itu sendiri dapat terealisasi sesuai dengan
harapan masyarakat banyak.

Sehubungan derigan hal diatas pemerintah, sudah m.m:m:h_m_,.____m
memikirk an akan peningkatan dan pengembangan sumber daya :._mzswﬁ
aparaturnya dengan melihat bahwa betapa berat tanggung jawab secrang
aparatur Negara dalam menjalankan fungsi dan tugasnya selaku pelaksana
pem srintahan dan pembangunan yang mengarah kepada bentuk pelayanan
secara maksimal, dalam hal memaksimalkan \ungsi dan peranannya tentunya
mem butuhkan sumber daya yang fangguh secara professional dalam rar.gka

menjangkat harkat dan martabat masyarakat hal ini tentunya menjadi

sebuah tanggung jawab Badan Kepegawaian Nasional pada tingkat pusat




- dan Badan Kepegawaian Daerah pada tingkat kabupaten yang mana
memiliki fungsi dan peranan sebagai manajemen kepegawaian baik pusat
maugun daerah seperti yang tercantum dalam Keputusan Presiden No 159

- Tahun 2000 tentang pedoman dasar pembentukan Badan Kepegawaian

- Daerzh.

Badan Kepegawaian Daerah sebagai pelaksana manajemen
Kepegawaian Daerah harus memiliki konsep dan strategi yang tepat dalam
meningkatkan dan mengembangkan mutu sumber daya manusia Pegawai
Negeri Sipil yang berada di wilayah koordinasinya sehingga dapat
| menciptakan Pegawai Negeri Sipil yang berkualitas dan bermutu tinggi serta

h memilki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintah dan
pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna. Secara realitas
?c:aa, pegawai Negeri sipil di daerah masih sangat memprihatinkan dimana
sekitar 40% Pegawai Negeri Sipil di kabupaten Takalar yang belum dapat
73m_=m._m3m fungsi-fungsi pegawai secara maksimal. Hal ini sangatlah
berpergaruh pada proses pembangunan serta pelayanan secara maksimal
?mvma: masyvarakat akibat kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas
uiy. - pemerintab kabupaten. RRealitas inilah yang menjadi sebuah
Wn;mammm yang dari keberadaan Bzdan xmum@mSm_w: Daerah agar dapat
Wamam_.,m:xm: fungsi dan peranannya secara maksimal dengan melalui

berbagai metode yang sesuai dengan peraturan kepegawaian secara

nasional sehingga dapat menciptakan Pegawai Negeri Sipil di daerah yang




mampu menjalankan isi otonomi secara maksimal pula yang berimplikasi

pada tuiuan pembangunan Nasional yang menekankan pada penciptaan

masy:arakat yang adil dan makmur.

Pemerintah Kabupaten Takalar dalam hal ini Badan Kepegawaian

Daer:ih Kabupaten Takalar mengkoordinir 4.384 orang Pegawai Negeri Sipil

yang tersebar di beberapa instansi dengan golongan ruang beroeda. Untuk

lebih jelasnya maka penulis menyajikan data autentik yang bersumber dari

Bzdan Kepegawaian Daerah <abupaten Takalar sebagai berikut:

TABEL 1.1

DATA PEGAWAI NEGERI SIPIL DALAM LINGKUP

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR

TAHUN 2008

Golongan Ruang

No. Unit Kerja Jumlah
) v [ Il [
1. | Setda Kab. Takalar 8 | 67 67 6 148
2 | Sekretariat DPRD 1] 9 4 - 14
3. | Bappeda - 4 | 19 4 . 27
4. Bawasda 5 13 2 - 20
5. BKD 3 12 15 - 30
6. Dinas Pertanian Rakyat 6 49 42 2 99
7. | Dinas Perikanan Laut 4 | 12| 2 3 21
8. | Dinas koperasi dan Pkn 2 16 10 1 29
9. | Dinas Pendidikan Nasional 57 | 120 | 42 2 221




10. | Dinas Perhubungan Partel 9 6 1 20
11. | Dicenda 11 | 13 - 27
12. | Dinas Kesehatan 156 | 186 4 352
13. | Dinas Tenaga Kerja dan Trans 16 5 . 24
14. | Din~< PU Daerah 23 | 36 14 74
15. | Dinas Tata Ruang & LH 13 7 - 23
16. | Kantor INKOM 16 | 13 - 31
17. | Kantor IPPK 40 42 - 85
18. | Kantor PERINDAG 18 3 - 24
19. | Kantor PMD 11 1 - 13
20. | Kantor KESBANG 12 | 7 - 19
21. | Kantor Kesejahteraan Sosial 17 6 - 24
22. [ Kantor RSU Daerah 42 | 26 : 72
23. | Kecamatan POLSESL 22 | 11 - 33
24, _Ixmcmams: POLUT 35 | 16 - 51
5. TKecamatan GAL-SEL 16 | 10 - 26
| 26. _Amom_‘:mi: S UT 11 7 . 20
27. | Kecamatan MAPSU 16 | 9 1 25
28. | Kecamatan MARBO 15 4 - 19
29. | Kecamatan PATTALLASSANG 42 | 14 - 56
30. | SMK/SMU 21 | 83 | 138 242




31. | SLTP - 47 71 513 635
32. |SD 89 | 232 | 299 | 1260 1880
T JUMLAH 213 | 1158 1063 | 1945 4384

Sumber : Badan Kepegawaian Daerah ¥ab. Takalar, 2008

Dari data diatas menunjukan bahwa begitu banyaknya jumlah pegaw:
secaa kuantitas tetapi penulis belum yzkin apakah secara kualitas yarng
dimiliki oleh pegawai tersebut dapat membantu proses pembangurian i
Kabipaten Takalar secara professional hal ini dapat dicapai ketika
make imalisasi peranan Badan Kepegawaian Daerah sebagai pelaksana
manajemen Kepegawaian Daerah khususnya dalam upaya peningkatan dan
pengembangan sumber daya manusia Pegawai Negeri Sipil melalui program-
proc 'am yang dilaksanakannya. Inilah yang kemudian mengilhami penulis
menilih juau! “ Analisis Fungsi dan Peranan Badan Kepegawaian Daerah
dalam Upaya Pengembangan Sumber Daya Manusia Pegawai Negeri

Sipil Pada Pemerintah Kabupaten Takalar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan
masilah pokok sebagai berikut “Berapa besar Implementasi fungsi dan

perajan uc.dan Kepegawaian Daerah dalam upaya meningkatkan dan




mencembangkan Sumber Daya Manusia Pegawai Negeri Sipil pada

Pemerintah Kabupaten Takalar”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dan yang diharapkan dalam Penelitian ini adalah :

1. Unatuk mengetahui sejauh mana implementasi fungsi dan peranan Badan
Kzspegawaian Daerah Sebagai Pelaksana Manajemen Kepegawaian
Daerah dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan Sumber daya
Marusia Pegawai Negeri Sipil pada Pemerintah kabupaten Takalar.

2. Untuk mengetahui bertuk kegiatan apa yang dilaksanakan Badan
K zpegawaian Daerah dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia

Pagawai Negeri Sipil dikalanga | Femerintat. ¥ 2bupaten Takalar.

1.4 Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah :

1. Sebagai bahan evaluasi kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Takalar selama terbentuknya sampai sekarang.

2. Sebagai sumbangan pikiran kepada pemerintah Kabupaten Takalar
dalam um:omacmzmm: konsep dan strategi peningkatan sumber daya
mianusia aparatur pemerintah dikalangan pemerintah kabupaten Talalar

3. Sebagai bahan referensi bagi yang berminat memperdalam masalah

upaya peningkatan Sumber Daya Manusia.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori

2.1.1 Pengertian Badan Kepegawaian Daeran (BKD) dan Fungsinya

Badan Kepegawaian Daera! ~~erupakan pelaksana tehnis manajemen
Kepegawaian di Daerah yang diperkuat oleh Keputusan presiden No 159
tahuri 2000 tentang pedoman pemtentukan Kepegawaian Daerah.

Menurut Kepres No. 159 tahun 2000 Pasal 2 ayat 1 bahwa; “Badan
Kepegawaian Daerah yang selanjutnya dalam keputusan Presiden ini
disingkat BKD adalah perangkat yang melaksanakan manajemen
keoe jawaian negeri Sipil Daerah dalam membantu tugas pokok pejabat
Pembina”

Badan Kepegawaian Daerah sebagai pelaksana :‘_.m_._m_m::m_:
Kepegawaian Daerah yang diuraikan lewat Kepres No 159 Tahun 2000
diatas tentunya memiliki fungsi dan peranan. Hal ini dapat dilihat pada
Kepri:s No 159 2000 Pasal 4 sebagai berikut :

a. Pznyiapan, penyusutan peraturan Perundang-Undangan di Daerah di
bidang Kepegawaian sesuai dengan norma atau standar, dan prosedur
yang ditetapkan pemerintah.

b. Pzrencanaan dan pengembangan kepegawaian daerah

¢. Penyiapan kebijakan tehnis pengambangan kepegawaian Daerah.




Penyiapan dan pelaksanaan, pengangkatan, kenaikan pangkat,
Pemindahan dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil Daerah sesuai
¢enjan norma, stendar, dan prosedur yang ditetapkan dalam perundang-
Lndangan .

F'elayanan Administrasi kepegawaian dalam pengangkatan, Umzm:ac:mm:.
dan pemberhentian dalam dari jabatan structural atau fungsional sesuai
dengan norma, standar, dan prosedur yang ditetapkan peraturan
parundang-Undangan.

Penyiapan dan penetapan pension pegawai negeri sipil daerah sesuai
dengan norma, standar, dan prosedur yang ditetapkan perundang-
Undangan.

Pz2nyiapan penetapan gaji, tunjangan, dan kesejahteraan pegawai negeri

sipil Jaerah sesuai dengan norma, standar, dan prosedur yang ditetapkan

perundang-Undangan.
Penyelenggaraan Administrasi Pegawai Negeri sipil Daerah

Pe:ngelolaan system informasi Kepegawaian daerah: dan

Penyampaian  informasi  kepegawaian  Daerah kepada Badan

Ke:pegawaian Negara.
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2.1.2. Peningkatan dan Pengembangan sumber Daya Manusia Pegawai

Negeri Sipil

Ferubahan pola kehidupan setiap harinya mengalami perubahan
secala fundamen. Dalam konteks ini, Tahun 2001 kemarin telah ditetapkan
diber akukannya UJ N~. 22 Tahun 2004 sebagai bukti bahwa diberikan
kewenangan bagi setiap daerah riulai untuk menata dirinya sendiri dalam
pengartian bahwa otonomi daerah mulai ditetapkan. Olehnya itu sangat
diperukan kuelitas Sumber Daya Manusia aparatur Negara dalam
menjalenkan tugas-tugas pokok pemerintahan dalam melaksanakan
pelayanan public yang memuaskan sebagaimana substansinya sebagai
pelayan masyarakat.

Peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia Pegawai
Negeri Sipil merupakan usaha berencana dan sistematis yang sesuai deng#n
norma, standar, dan prosedur perundang-Undangan (Ryas Rasya £ 2000 :29)

Pengembangan Pegawai ataupun karyawan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan rm_=m3_ucm_. tehnis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai
/karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan meialui pendidikan
dan latihan (Malayu.S.P Hasibuan 1990 : 76/)

Dalam Kepres No. 159 Tahun 2000 tentang Pedoman Pembentukan
Bad«n Kepegawaian Daerah pasal 6ayat1:

“Jntuk pembinaan pegawa negeri sipil secara nasional dibangun

kembangkan tata laksana jaringan informasi Kepegawaian antara Badan




Kep:gawaian Daerah Propinsi/Kabupaten/kota dan Badan Kepegawaian
Negirs”

Dalam Perspektif diatas badan Kepegawaian Daerah memiliki peranan
untuk melakukan pembinaan pegawai negeri sipil yang berorientasi pada
peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia pegawai negeri sipil
dalam rangka menjawab tuntutan kebutuhan daerah yang tidak lepas dari
koordinasi Badan Kepegawaian Negara.

Peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia pegawai
negeli sipil tentunya harus berdasarkan atas kebutuhan-kebutuhan dasar
daerah yang berangkat dari hasil proses evaluasi badan kepegawaian daerah
tentarg kondisi kualitas sumber daya manusia pegawai negeri sipil yang
akan berimplikasi pada pelaksanaan kegiatan peningkatan dan
pengembangan baik melalui pendidikan, pelatihan, yang sesuai dengan
peruniang-undangan yang berlaku.

Peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia pegawai
neger sipil di daerah yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan
biasarya dilakukan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan (Diklat).
Pelak:araan Pendidikan dan Pengembangan pun dilaksanakan atas
berdasarkan kebutuhan teknis daerah dalam mengoptimalkan kerja-kerja

taknie ‘laerah dalam rangka mencapai tujuan pembangunan.

Pada abad ini Indonesia memang mengalami krisis kualitas sumber

daya manusia sehingga memang m2njadi kewajiban serta keharusan dalam
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menjawab itu sehingga sangat diperlukan pendidikan dan pelatihan serta
pengembangan sumnbar daya manusia dapat _%_:mﬁ dalam beberap:
pand:ingan sebagai berikut:

Menurut S.P Hasibuan (1990:76) Pendidikan dapat meningkatkan
keahlian teoritis, Konseptual, dan moral pegawai/karyawan sedangkan
latihan bertujuan untuk meningkat dan menambah keterampilan leknis
pekeljaan pegawai/karyawan.

Nan menurut Edwin B Flippo (MSDM; Dasar dan kunci keberhasilan,
Malavu. SP. Hasibuan; 1990 : 76) Pendidikan adalah berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan kita
secaia menyeluruh sedangkan latihan merupakan suatu usaha peningkatan
peng:tanuan can keahlian seseorang karya./an untuk rnengerjakan suatu
pekeijaan tertentu.

Ernet J. Mc Cormik (2003: 53) Mengemukakan bahwa:
“A)1 organization should commit its resources to a ftraining can be
expected to achieve some results other than modifying employee
behavior. It must also support some organizational and goal, such as
more efficient production or distribution of goods and services,
reduction or operating costs, improved quality, or more effective
personal relation”.

Berdasarkan Ernest tersebut, suatu organisasi yang sumber daya
(Pegawainya) pada aktivitas pelatihan, hanya jika, hal itu merupakan

kepu:usan terbaik dari manajer, pendidikan dan pelatihan diharapkan

mencapai hasil lain dari pada memodifikasi prilaku pegawai. Hal ini juga
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mendukung organisasi dan tujuan organisasi, seperti keefektifan kinerja an

pelayanan yang lebih efisien serat meningkatkan kualitas dan menciptakan

hubungan pribadi lebih efektif.

Goldstein dan Buxon (2003 : 53) Mengemukakan tiga analisis

kebutuhan pendidikan dan pelatihan dalam pengembangan sumber daya

manusia pegawai sebagai berikut :

a. Analisis Organisasi

b.

D

M:nganalisis tujuan Organisasi, sumber daya yang ada, dan lingkungan
orjanisasi yang sesuai dengan kenyataan

Ar alisis Pekerjaan dan tugas

Alalsis pekeijaur. 17 tugas merupakan dasar untuk menyambungkan
joh-training sebagaimana pelatihan analisis job, dimaksudkan untuk
membantu pegawai meningkatkian pengetahuan, skill, dan sikap terhadap
suatu pekerjaan. .

Analisis Pegawai

Aralisis pegawai difokuskan kepada identifikasi khusus kebutuhan
pelatihan bagi pegawai yang bekerja pada jobnya. Kebutuhan pelatihan
pegawai dapat dianalisa secara individu maJpun kelompok sebagai
berikut :

» Kebutuhan individu dari pelatihan dapat dilakukan dengan cara

observasi oleh supervisor, evaluasi keterampilan, kartu control kualilas

dan tes keterampilan pegawai.




» Kebutuhan kelompok dari pelatihan

Ket utuhan kelompok dan pelatihan dapat diprediksi dengan

pertimbangan informal dan obiservasi supervisor maupun manajer.

Adapun alas an lain dari kebutuhan pendidikan dan pelatihan dalam

upaya pengembangan sumber daya manusia pegawai mm,cm@m_ berikut::

o Adanya pegawai baru : Pegawai-pegawai baru sangat memeriukan
pelatihan orientasi. Mereka perlu memahami tujuan aturan-aturan,
dan pedoman kerja yang ada pada organisasi perusahaan atau
pemerintah disamping itu mereka perlu memahami kewajiban-
kewajiban, hak dan tugasnya sebagai pegawai yang sesuai dengan
pekerjaannya.

o Auwnya penemuan-penemuan baru : Dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern banyak ditemukan peralatan-
peralatan yang lebih canggih dari pada peralatan kantor yang
digunakan sebelumnya, pegawai-pegawai baru yang akan
anmmcnmxm: peralatan baru tersebut perlu mendapatkan
pelatihan agar dapat menggunakannya dengan sebaik-baiknya,
misalnya penggunaan computer.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas kita dapat menyimpulkan

bahw: mereka menempatkan pendidikan dan latihan sebagai sebuah bentuk
kegiatan yang mengaratikan pegawai dan karyawan dalam peningkatan dan

penge mbangan  kualitas sumber daya manusia dalam memberikan
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kemzmpuan kepada para pegawai baik secara teoritis maupun tekhnis
olehrya itu peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya pegawai
negeti sipil dalam konteks ini dapat ditempuh dengan pelaksanaan

pend dikan dan pelatihan terhadap pegawai negeri sipil itu sendiri.

2.1.3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia
Dalam pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa pengembangan
suniber daya manusia pegawai capat ditempuh ﬁ_:m_m_c, pendidikan dan
pelatinan. Ada beberapa prinsip dasar penting yang harus kita tempuh agar
trainirg yang kita hasilkan nanti akan betul-betul sesuai dengan apa yang
dihare pkan semua pihak. Prinsip dasar utama yang diharapkan adalah :
1. Relevansi
Secara umum relevansi pendidikan dapat diartikan sebagai kesesuaiar
at: u keserasian dengan tuntutan kehidupan dengan tuntutan kehidupan
Dengan kata lain pendidikan dipandang relevan bila hasil yang diperoleh
da‘i pendidikan tersebut oerguna atau fungsional bagi kehidupzan
M: salah relevansi pendidikan dengan kehidupan dapat ditinjau sekurang-
kurangiya dari tiga segi relevansi lingkungan hidup trainee, relevans
peikembangan kehidupan sekarang, relevansi kehidupan dimasa yang
akan datang, dan relevansi pendidikan terhadap tuntutan dunia pekerjaan.

a Relevansi pendidikan dengan lingkungan hidup trainee
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Dalam menetapkan bahan training yang akan dipelajari hendaknya
dipertimbangkan sejauh mana bahan tersebut harus dimulai.

b. Relevansi dengan perkembangan kehidupan masa sekarang dan
masa yang akan datang |
Dalam menetapkan bahan training perlu diperhatikan pula
perkembangan yang terjadi dalam kehadapan dimasa sekarang
maupun dimasa yang akan datang. Suatu alat atau cara yang banyak
digunakan oleh orang-orang pada waktu yang lampau mungkin sudah
d tinggalkan masa sekarang.

c. Relevansi dengan tuntutan dalam dunia pekerjaan
Relevansi dari segi kegiatan helajar ini sering mengakibatkan sukarnya
lulusan dalam menghadapi tuntutan dari dunia pekerjaan

Efi:ktifitas

Efektifitas dalam satu kegiatan pencapaian sejumlah target <w=m telah

direncanakan

Efisiensi

Efisiensi suatu usaha pada dasarnya merupakan perbandingan antara

hasi' yang dicapai (output) dengan usaha yang te'ah dikeluarkan (input)

Priasip kesinaibunrgan

Ad ilah saling berhvbungan dengan atau terjalin antara berbagai tinglcah

dengan program training.
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Kesinambungan antara berbagai tingkat training dalam menyusun
kurikilum hendaknya dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
1. Bahan -bahan pelajaran yang diperlukan untuk belajar lebih lanjut pada
tir gkat berikutnya hendaknya sudah diajarkan pada tingkat sebelumnya
2. Bahar pelajaran yang sudah diajarkan pada tingkat yang lebih rendah
tic ak periu diajarkan lagi pada tingkat lebih tinggi
Kesinambungan antara berbagai bidang studi bahan yang diajarkan
dalar ' berbagai bidang studi sering mempunyai hubungan satu sama lainnya.
Sehubungan dengan hal itu urutan dalam penyajian berbagai bidang studi
hendzknya diusahakan sedemikian rupa agar hubungan tersebut dapat
terjalin baik.
Ada dua jenis pendekatan yang dapat ditempuh dalam
menge:mbangkan program training ini yaitu :
1. Pendekatan yang berorientasi pada bahan-bahan pelajaran.
Dalam pendekatan ini pertanyaan yang pertama timbul pada waktu
menyusun training adalah bahan atau materi apakah yang perlu
diajarkan? Bila telah ditemukan pokok-pokok bahan diajarkan maka
pengtraian lebih lanjut adalah dari bahan pelajaran dijabarkan dari setiap
pot.ok bahan tersebut. Sering terjadi dalam surat penyusunan program
training disini terdapat tujuan yang masih bersifat samar-samar dan sering
tide k dirumuskan secara jelas dan tegas.

2. Pendekatan yang berorientasi pada tujuan pengajaran
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Pertanyaan pertama yang timbul pada waktu penyusunan training disini
adalah tujuan apakah yang ingin dicapai. Atau pengetahuan,
keterampilan, sikap apakah yang kita harapkan setelah kita
menyelesaikan program training ini sebagai jawaban terhadap pertanyaan
terseou: kemudian dirumuskan tujuan-tujuan dalam bentuk pengetahuan,
ke ‘erampilan, dan sikap yang kita harapkan secara jelas.
L1 a Jditinjau kewwit ~r dan kekurangan masing-masing pendekatan diatas
da»at disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
a. Bahan pelajaran yang disusun kurang jelas arah dan tujuannya
b. Kurang ada dalam pegangan menentukan cara atau metode mana
yeng cocok untuk menyajikan bahan tersebut.
c. Kurang jelas dari segi-segi apa yang akan dinilai setelah
menyelesaikan pelajaran dan bagaimana cara penilaiannya.
Kelebihan atau kebaikan dari pendekatar, yang berorientasi pada
tujuan adalah :
1. Tujuan yang ingin dicapai jelas bagi penyusunan kurikulum
2. Tujuan-tujuan yang jelas tersebut akan memberikan arah didalam
menctapkar bahan, metode, jenis-jenis kegiatan dan alat yang
diperlukan guna mencapai tujuan.
3. Tujuan-tujuar: yang jelas tersebut juga akan memberikan arah didalam

mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai.




4. Hasil penilaian yang terareh tersebut akan membantu menyusun
kurikulum di dalam mengadakan perbaikan-perbaikan yang di
periukan.

Dalam hal ini banyak konsep dan metode pendidikan dan pelatihan
yang dikemukakan oleh beberapa pakar seperti halnya konsep pelatihan
mentrut pandangan Edwin B. Flippo (1990 : 94). Mengemukakan tentang
berbzgai macam metod= pelatihan dan pendidikan yang ditujukan kepada
peng:amkbkangan :

1. Koaterampilan untuk mengambil keputusan

2. Koaterampilan antar pribadi

3. Pangetahuan tentang pekerjaan baik di tempat kzrja maupun di tempat
latihan kepemimpinan

4. Pangetahuan tentang organisasi

o

Pengetahuan umum

Konsep Flippo tersebut pada dasarnya untuk eksekutif namun dapat
dipakai dalam program-program pelatihan di mana saja. Hal yang menarik
dalam konsep Flippo adalah adanya empat metode dasar yang digunakan
yaitu :
1. Felatihan di tempat kerja (On the Training )
2. Sekolah Vestibule

3. Magang (Apprenticeship )

4 arsus-kursus
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Pelatihan di tempat kerja dapat dipelajari dalam jangka waktu relative
singkat. Metode ini adalah metode yang paling banyak di gunakan karena
mempunyai kelebilian dalam member motivasi kepada peserta pelatihan.
Ke"eihasilan pelatihan di tempat kerja ini tergantung .pada instruktur dalam
menije laskan seperangkat prosedur untuk melaksanakan tugas tertentu yang
dikerr bangkan dari pengalaman dan penelitian.

Tentang sekolah Vestibule adalal. sekolah yang dibentuk untuk

mengatasi masalah pelatihan ditempat kerja untuk kebutuhan fungsional

khusus untuk para eksekutif di bidang personil management dalarm

pengembangan fungsi staf dari mulai pengembangan ini sampai proses
produlcsi tertentu.

Tentang program magang (Apprenticeship) dirancang uniuk
keterampilan yang lebih tinggi yang mengutamakan pengetahuan dalam
pelaksanazn  suatu  keterampian atau serangkaian umxm;mm: yang
berhubungan.

Tentang kursus-kursus dapat dikaitkan langsung dengan pekerjaan
kursus bagi seseorang, biasanya metode yang dipakai menggunakan
konse>-konsep dasar sebagai berikut :

1. Penetapan tujuan yang jelas
2. Pemecahan pokok bahasan secara logis
3. Per-an aktif peserta

4. Keadaan peserta untuk mengatur kecepatan bidangnya sendiri
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5. Dorongan

Sedangkan pandangan Andew I=. Sikula (1990 : 97) tentang pelatihan
dan pendidikan sumber daya manusia ditinjau dari segi personil
administration pandangan-pandangan lebih menitik beratkan pada proses
latihan dan pengembangan. Dalam metode pelatihan sekolah memakai
beberapa cara sebagai berikut :
1. On the job training ( OJT )
2. Sekolah Vestibule
3. Demonstrasi dan pencontohan
4. Pemagangan
5. Pelajaran dikelas ( Lekture, Lenfrence, Studi kasus, permainan, program

instruksi.

Metode-metode tersebut hampir mirip dengan konsep Flippo yang

divraikan sehelumnya. Ternyata Flippo dan Sikula lebih banyak :...m:mm:S

pengg.naan OJT dan Apprenticessip dalam pendidikan dan pelatihan.
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2.2. |erangka Pikir

PEM. KAB. TAKALAR
BADAN KEPEGAWAIAN

___ DAERAH
—— \ -
[ KONDISI INTERNAL . KONDISI EKTERNAL
1. K.:butuhan Daerah 1. Perubahan Kehidupan
2. Kondisi kualitas SDM 2. Persaingan produktivitas
Pegawai Negeri Sipil antar daerah
IMPLEMENTASI
PERANAN DAN
FUNGSI BKD

3
[ PENINGKATAN
SDM PNS KAB.
TAKALAR

!

w
PENDIDIKAN DAN LATIHAN PENGUKURAN KINERJA

1
REKOMENDASI

2.3. Fipotesis

“Diduga bahwa fungsi dan peranan Badan kepegawaian Daerah

dalam peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia pegawai

negeri sipil pada lingkup Pemerintah Kabupaten Takalar belum maksimal’ :




BAB llI

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam metode penelitian akan dijelaskan secara sistematis yang
berke na ar dengan daerah penelitian, waktu penelitian, metode pengumpulan

data, jenis dan sumber data, imetoda analisis dan operasional.

3.1. Jaerah dan Waku Ferelitiai.
Daerah (lokasi) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kabupaten
Taka ar. Sedangkan waktu penelitian berlangsung selama dua bulan dari

bular September sampai Oktober 2009.

3.2. Metode Pengumpulan Cata
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat diketahui bahwa
jenis dan sumber daa dalam proposal ini dapat dikategorikan sebagai
berik it:
1 P>snelitian lapangan (Field Research) yaitu pengumpulan data secara
observasi, pengedaran Quesioner, Wawancara dan interview
2 Pznelitian kepustakaan (lib-ary Research), yaitu cara pengumpulai dala
d :ngan merekapitulasi data-data yang relevan dengan kebutuhan
pemb d:mmm:... akan ‘etapi data-data tersebut sudah termaktub dalam

bentuk literature.

23
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3.3. .Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang akan dianalisis dalam penyusunan skripsi ini
bersumber dari :

1. Data Primer, Adalah data yang diperoleh dengan jalan mengadakan
wawancara secara langsung dengan pimpinan dan staf yang Bmzm:mws.
langsung seperti Pendidikan dan pelatihan dan data lain yang berkaitan
dengan penulisan ini.

2. Data Sekunder, Adalah data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan
dokumen-dokumen dan informasi yang diperlukan seperti: Sejarah singkat

Badan Kepegawaian Daerah Kab. Takalar, Struktur nrganisasi

3.4.Netode Analisis
1. Analisis kualitatif
>:m=wmm kualitatif bertujuan untuk menganalisis fungsi am.: peranan
Badn xmommmiu.m: Daerah dalam upaya meningkatkan dan
n engembangkan Sumber Daya Manusia Pegawai Negeri Sipil.
7+ alisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi dan
paranan Badan Kepegawaian Daerah dalam peningkatan Sumber Day2
Vanusia Pegawai Negeri Sipil dalam lingkup pemerintah Kabupaten

Takalar telah optimal dengan model pengembangan Sumber Daya

Nanusia.
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3.5.Defenisi Operasional

Untuk memudahkan memahami muatan dari penyusunan proposal ini
selanutnya penulis menggunakan acuan sebagai defenisi operasional
sepajai  berikut

1. Badan Kepegawaian Dacrah adalah suatu badan yang dibentuk oleh di
dierah sebagai perangkat yang melaksanakan manajemen pegjawall
N zgeri Sipil di daerah dalam membantu tugas pokok pejabat pembina

2. P:ningkatan dan pengembangan Sumber Daya z_.m_._cmmm Pegawai lageri
S oil inerupakan usahanya secara sistematis yang dilakukan oleh badan
K:pecawaian Daerah melalui beberapz metode yang sesuai dengan
perundang-Undangan yang berlaku yang mengarah pada peningkatan
kualitas w_.::a.m_. Daya Manusia Pegawai Negeri Sipil.

3. pandidikan dan Latihan ( DIKLAT ) Adalah suatu proses jangka pendek
yiing mempergunaran prosacur sistemntis  dan terorganisasi dalam
rr empelajari pengelahuan dan keterampilan tekhnis secara terbatas.

4. Nilai peningkatan keahlian adalah suatu nilai ukur dimana kinerja sumber
daya nanusia pegawai negeri sipil mampu melaksanakan kegiatan pada
b ndangnya.

5. Nilai ienjang suatu nilai ukur dimana pegawai negeri sipil mampu

i enye'~<aikan jenjang pendidikan dengan keahlian yang dimilikinya.




6. Nilai penghargaan adalah nilai suatu bentuk orestasi yang dimiliki

pe:gawai negeri sipil sebagai bentuk apresiasi dalam menjalankan tugas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 (Gambaran Umum
«.1.1 Sejarah Singkat Badan Kepegawaian Daerah Kab. Takalar
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Takalar mulai
menjalankan fungsinya sebagai tata manajemen kepegawaian
daerah pada tahun 2001 yang berdasarkan Kepres No. 159
Tahun 2000 tentang pedoman pemoentukan Badan Kepegawaian
Daerah dar. Perda 04 Tahun 2001 tentang Organisasi lembaga

tehnis daerah Kab. Takalar.

Badan Kepegawzian Daerah kabupaten Takalar dalam
perjalanannya dari tahun 2001 sampai mmxmﬂm:m._um:«\mr
diperhadapkan dengan berbagai macam persoalan kepegawaian,
Em_:m%m pada persoalan mutasi dan pengangkatan pegawai,
dimana badan ini dalam tata manajmennya belum begitu
sempurna tetapi dengan koordinasi dengan beberapa pihak
utamanya dengan Badan Kepegawaian Nasional (BKN) akhirnya
masalah-masalah yang dihadapinya selama ini dapat

diselesaikan tanpa mengurangi substansi perundang-undangan

yang berlaku.
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Kini Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Takalar telah
berusia 9 tahun dan mengakomodir Pegawai Negeri sekitar

kurang lebih 4.384 orang yang tersebar di 32 instansi se

Kabupaten Takalar.

1.1.2 Struktur Organisasi

KEPALA BKD
SEKRETARIS
suB _m“o;z suB m>0_>zL suB mp_o.;z
xmv>rm, BIDANG xmv>r>_mﬁumm.a

S A | I——

| SUB BIDANG UB BIDANG

- .) SUB BIDANG SUB BIDANG

| susmiDanG SUB BIDANG

| | sussioane | SUB BIDANG

Sumber * Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Takalar, Tahun 2008
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Struktur  Organisasi Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Takalar yang terdapat dalam gambar diatas memiliki

funjsi dan fugas pokck masing-musing sebagaimana berikut :

a. Kepala Badan Kepegawaian
Tugas Pokok dari seorang kepala Badan Kepegawaian
daerah adalah melaksanakan, membina dan mengkoordinasi
kegiatan manajemen pegawai Negeri Sipil di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Takalar sebagian tugas pemerintah
Kabupaten Takalar di Bidang kepegawaian dan Diklat
Pegawai sesuai dan kewenangan yang ada pada Pemerintah

Kabupaten Takalar, sedangkan fungsinya

1. Penyiapan penyusunan peraturan tmE:am:m-c:amsom:
Daerah di bidang Kepegawaian dan Diklat sesuai dengan
norma, standard dan prosedur yang ditetapkan pemerintah

2. Penyiapan  kebijaksanaan tehnis = pengembangan
kepegawaian Daerah.

3. Penyiapan dan pengangkatan um_mx.mm:mm:. kenaikan
pangkat, pemindahan dan pemberhentian Pegawai negeri
sipil Daeral sesuai dengan norma, standard an prosedur

yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan
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4 Pelayanan administrasi kepegawaian dalam
pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian dalam dan
dari .hmcmﬁm: structural atau fungsional sesuai dengan
norma, standard an prosedur yang berlaku

5. Penyiapan dan penetapan pensiun pegawai negeri sipil
Daerah sesuai dengan norma, standard an prosedur yang
ditetapkan dengan  peraturan perundang-undangan
berlaku.

6. Penyiapan penetapan gaji, tunjangan dan kesejahteraan
Pegawai Negeri Sipil Daerah sesuai dengan normal,
standard an prosedur yang ditetapkan perundang-
undangan

7. Penyelenggaraan administrasi Pegawai Negeri Sipil
Daerah > Pengelolaan system informasi xcmmmm_..,_m:m_j
Daerah

8. Penyampaian sistem informasi kepegawaian Dazearah
kepada Badan Kepegawaian Negara

Sekretaris Badan

Sekretaris Badan memiliki tugas pokok memberikan
pelayanan tehknis kepada semua unsur dilingkungan Badan

Kepegawaian Daerah dan Diklat Daerah Kabupaten Takalar,

sedangkan fungsinya sebagai berikut |



1. Penyusunan perencanaan dan Program

2. Pengelolaan urusan administrasi Kepegawaian dan Diklat

3. Penyusinan angjaran dan pengelolaan urusan keuangan

4. Pengelolaan kelengkapan rumah tangga dan tata usaha

5 Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
atasan

Dalam Struktur diatas Sekretaris Badan membawahi tiga (3)

Sub Bagian yang tentunya memiliki tugas pokok masing-

masing. Adapun tugas pokok dan fungsinya sebagai berikut :

1. Sub Bagian Perencanaan

Tugas pokok dari sub bagian Perencanaan adalah
merumuskan dan menyusun petunjuk tehknis perencanaan
pegawai serta menyelenggarakan pengadaan pegawai,

sedangkan fungsinya sebagai berikut:

a. Pelaksanaan penyiapan rumusan kebijakan rencana
kebutuhan pegawai dan kebutuhan jabatan

b. Pelaksanaan penyiapan bahan rumusan
nm%m_m:@mmqm_m: pengadaan pegawai, penyelesaian

usulan dan keputusan pengangkatan sebagai CPNS.
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c. Pelaksanaan kajian, penyelenggaraan aplikasi petunjuk
pelaksanaan peraturan perundang-undangan dibidang
kepegawaian dan DIKLAT

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
atasan.

2. Sub Bagian Keuangan
Sub Bagian keuangan memiliki tugas polkok
menyusun rencana anggaran rutin dan verifikasi dalam
rangka meningkatkan akuntabilftas pengelolaan anggaran

belanja BKD Kab. Takalar, sedangkan fungsinya adalah :

a. Penyusunan rencana anggaran belanja

b. Penyusunan laporan pelaksanaan

c. Pelaksanaan urusan kas dan gaji

d. Penyiapan usulan pengangkatan am:am:mqum: dan
pembuat daftar gaji

e. Penyiapan usulan tuntutan perbendaharaan dan tuntutan
gaji

f. Penyiapan dalam tanggapan atas laporan pemeriksaan

g. Pelaksanaan tugas kedinasan fain yang diberikan oleh

atasan
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3. Sub Bagian Umum

Tugas pokok dari Sub Bagian Umum adalah

melaksanakan surat menyurat, tata usaha pimpinan,

kearsipan, perlengkapan dan rumah tangga Badan

kepegawaian Daerah dan Diklat Daerah, dan fungsinya

sebagai berikut :

h.

Pelaksanaan urusan surat-menyurat, pengetikan dan
penggandaan

Penyusunan pedoman dan petunjuk tehknis untuk usulan
Pelaksanaan pembuatan konsep-konsep surat dinas
Pengelolaan/panyiapan suraw-surat rahasia

Pelaksanaan tugas-tugas kearsipan

Pelaksanaan urusan perlengkapan dan Eams tangga
Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah
Pengkoordinasian ~ urusan  tata usaha Badan
Kepegawaian dan Diklat Daerah

Pelaksanaan tugas kedinasan Daerah yang diberikan

oleh atasan

c. Kepala Bidang Kepegawaian

Tugas pokok dari Bidang kepegawaian adalah

melaksanakan penata usaha kepegawaian dan
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pengembangan pejawai, yang mana bidang ini membawahi 4
(empat) sub Bidang dan masing-masing memiliki tugas pokok

dan fungsi sebagai berikut :

1. ..mcu Bidang Pengadaan, Penggabungan dan mutasi
Pegawai Tugas pokok dari sub bidang ini adalah
melaksanakan penyusunan dan formasi, mengolah dan
merumuskan kebijaksanaan pengadaan pegawai sesuai
dengan tugas pokok Badan Kepegawaian dan diklat
Daerah, menyiapkan pengangkatan, pemindahan dan
pemberhentian dari dan dalam jabatan serta
menyeleriggarakan seieksi pendidikan dan seleksi
pegawai, sedangkan fungsinya adalah :

a. Penyusunan usul formasi pengadaan pegawai
b. Penyiapan usulan pemberian tanda penghargaan dan

tanda jasa

c. Penyiapan usulan mutasi kenaikan pangkat, mutasi

pemindahkan dan kenaikan gaji bekala, penyesuaizn

upah kerja dan izin kerja.

| a. Penyimpan kelenkapan Administrasi penganglkafan

CPNS menjadi PNS




e. Penyiapan bahan dalam rangka peningkatan disiplin dan
kesejahteraan pegawai.
f. Penyiapan dan pengisian jabatan structural maupun
fungsional.
g. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberkan oleh
atasan
2. Sub Bidang Pemberhentian dan pensiun
Sub Bidang ini memiliki tugas pokok merumuskan,
menelaah bahan usulan pemberhentian da pension PNS
Daerah serta meryusun da mengolah bahar usulan
perpindahan peg.. ai antar Deerah Kabupaten'tota ke
Provinsi atau sebaliknya serta melaksanalian pc:netapan
pension PNS daerah sesuai peraturan pe undang-

undangan yang berlaku. Dan fungsinya sebagai berikut :

a. Penyiapan bahan analisis dan usulan serta
penyelesaian naskah keputusan pengangkatan,

pemindahan dan pemberhentian PNS Daerah dalam

dan dari jabatan structural
b. Penyiapan bahan analisis, pemberian uang tur ggu dan

uang duka tewas
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c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
atasan
3. Sub Bidang Dokumentasi
Adapun tugas pokok dari sub bidang ini adalah
melaksanakan pengumpulan, penyiapan, pengelolahan
penyimpanan dan pemeliharaan dokumentasi
kepegawaian serta menyajikan informasi kepegawaian dan

Diktat Daerah dan berfungsi sebagai :

a. Pelaksanaan penyiapan bahan pengukuran dan
pengelolaan data pagawai dan Diklat

b. Penyiapan bahan analisis penyajian data pegawai serta
pelaksanaan penyimpanan dan pemeliharaan data
serta elektronik .

c. Pelaksanaan penyimpanan dan pemeliharaan data
pegawai serta manual dalam tentuk file Pelaksanaan
penyiapan  Dokumentasi dan  kajian  hukum
kepegawaian dan Diktat

d Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Oleh

atasan.
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4. Sub Bidang kesejahteraan Pegawai
Tugas pokok dari sub bidang ini adalah
merencanakan mengatur dan mengendalikan kegiatan
yang meliputi, kegiatan perabinaan material, pemberian
penghargaan dan tanda jasa serta pembinaan mental dan
disiplin pegawai. Dimana sub bidang ini berfungsi sebagai

berikut :

a. Pelaksanaan bahan analisis pengusularn  dan
penyelesaian administrasi, pemberian penghargaan
dan tanda jasa pegawai.

b. Pelaksanaan bahan dan usulan penyelesaian bahan
administrasi kesejahteraan pegawai

Penyiapan bahan pembinaan dan petunjuk tehknis,

o

pembinaan mental dan disiplin pegawai
d. Pelaksanaan tugas kediansan lainnya yang dibeiikan
oleh atasan.
d. _A.»un_m Bidang Diktat
| Tugas pokok dari Bidang Diklat adalah merumuskan,
memfasilitasi, melaksanakan dan mengkoordinasikan kebijakan

pengembangan sumber daya manusia aparatur dan lingkungan

pemerintah ~ Kabupaten Takalar berdasarkan peraturan
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perundang-undangan yang berlaku. Adapun fungsi dari bidang

ini sebagai berikut :

a. __um:<:mc:m= program, perumusan kurikulum dan kebijakan
operasional diktat penjenjangan umum, tehknis dan
fungsional

b. Pelaksanaan fasilitas kebijakan  operasional diklat
penjenjangan, tehknis dan fungsional

c. Pelaksanaan diklat penjejnjangan umum, tehknis, fungsional
dan structural serta pengembangan administrasi dan
substantive  dalam  rangka  perumusan kebijakan
pembangunan

d. Pengkordinasian dan kerja sama dengan instansi terkait
_am_ma rangka |.elaksanaan ilat penjenjangan umum
tehknis. fungsional dan structural serta pengembangan
administrative dan substantive

e. Pelaksanaan tugas-tugas administrative dan substantive

f Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh
atasan

Bidang Diklat inipun samu dengan Bidang-bidang lain
yang membaviahi 4 (empat) sub bidang yang memiliki tugas

pokok masing-masing sebagai berikut :




Sub Bidang Kurikulum

Tugas pokok dari sub bidang ini adalah merumiskan,
menyusun petunjuk tekhnis perencanaan, pergembangan
kurikulum dan desain instiuksional sesuai kebutuhan dan’
perundang-undangan yang berlaku sedangkan fungsinya

sebagai berikut :

a. Penyiapan bahan pengembangan kurikulum, desain
instruksional untuk diklat penjenjangan umum, tehknis
dan fungsional

b. Penyiapan bahan dan analisis kebutuhan
pengembangan kurikulum dan desain instruksional untuk
diklat penjenjangan umum tehknis dan fungsional

c. Penyiapan bahan pengelolaan administrasi .xmccﬁc:m:
pengembang kurikulum dan desain instruksional untuk
diklat penjenjangan umum, tehknis dan fungsional.

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan
oleh atasan.

Sub Bidang penjenjangan Umum

Sub bidang Penjenjangan umum memiliki tugas
pokok melaksanakan sebagian tugas bidang diklat dalam

penyusunan rencana program dan penyelenggaraan Diklat
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penjenjangan umum dan tehknis sesuai dengan prosedur

yang berlaku. Adapun Fungsinya sebagai berikut :

‘a. Penyiapan dan penyusunan program dan rencana kerja
dikiat penjenjangan umum
b. Pelaksanaan diklat prajabatan

c. Pelaksanaan diklat penjenjengan diklat umum
d. reiahsanaan -2t tekhnis lainnya sesuai kebutuhan
Sub Bidang fungsional

Tugas pokok dari sub bidang ini adalah
melaksanakan sebagian bidang diklat dalam penyusunan
rencana, program dan penyelenggaraan diklat-diklat

fungsional sedangkan fungsinya

a. Penyiapan bahan penyusunan program dan rencana
Diklat Fungsional

b. Pelaksanaan Diklat tehknis fungsional

¢. Pelaksanaan Diklat ~ fungsional Pimpro dlan
Bendaharawan/Pemegang Kas

d Pe'aksanaan Diklat fungsional lainnya sesuai dengan
kebutuhan

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

atasan




4. Sub Bidang-Bidang Administratif dan substantif
Adapun tugas pokok dari sub bidang ini adalah
melaksanakan sebagian tugas bidang diklat dalam
penyusunan rencana program dan penyelenggaraan tehknis
administrative dan substantif sesuai peraturan perundang-

unaangan, sedangkan fungsirya sebagai berikut :

a. Penyiapan bahan  kebutuhan, dalam  rangka
pengembangar tehknis administrasi dan substantif
b. Penyiapan bahan dam analisis kebutuhan yang
seharusnya dalam pelaksanaan Diklat penjenjangan
umum, tehknis fungsional dan struktural
c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
atasan
4.2 Deskripsi Data
Implementasi fungsi dan peranan yang berorientasi pada upaya
peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia bagi pegawai
negeri sipil merupakan sebuah perealisasian dari sebuah substansi
fugas dan tanggung jawab yang diemban oleh sebuah lembaga atau
individu. Program ini akan lebih berarti ketika pada proses
pelaksanaannya dilakukan secara professional dan mengalami sebuah

peningkatan ketika diperbandingkan antara lebih dari 2 periode (tahun)
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pelaksanaannya, yang lebih lanjut akan dapat mendukung sebuah
oenilaian tentang maksimalisasi dari sebuah mengimplementasikan

<inerja.

Maksud dari analisa tersebut adalah untuk mengetahui
lkeungoulan dan kelemahan dari mmacm,:. program yang telah
dilaksanakan. Dengan diketahuinya aspek yang unggul dan lemah maka
pihak manajemen tentunya melakukan evaluasi konstruktif untulk
clijadikan sebagai dasar penyusunan program dimasa-masa yang akan
latang dalam mengarahkan pada kondisi yang lebih baik dan lebih

k ompetitif.

Calam hal ini penulis membatasi pembahasan khus'isnya pada
Felaksanaan program secara tehnis dimana substansi dari karya ilmial
ini menekankan kepada pengimplementasian fungsi dan peranan EKD)
s2mata dengan berangkat dari data yang diberikan oleh pihak BK[) d:n
temuan-temuan yang didapat oleh penulis lewat penelitian sebeluminya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel. 1.1

Dalam pengembangan lualitas sumber Daya manusia Pegawai
Negeri Takalar maka pihak Badan Kepegawaian Daerah melaksanakan
sebagai macam program yang tentunya berorientasi pada tingkat

kualias sumber daya rmenusia pegawai neceri sipil itu cendiri.
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Pelaksanaan Program tersebut fentunya harus senantiasa

serasal dari sebuah kebutuhan daerah dalam mengembangkan potensi

Jaerain Kab. Takalar, untuk itu penulis akan menyajikan Data

pelaksanaan Pendidikan dan latihan selama 3 tahun (2006, 2007, 2008)

'rang dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian Daerah Takalar.

TABEL 4.1

DATA PELAKSANAAN DIKLAT

TAHUN 2006
1z Bentuk Kegiatan Jumian Waktu pelaksanaan
» e 9 Peserta P
1 |Diklat Tehknis manajemen Proyek| 50 orang |Tgl|, 17s/d 22
September 2006
' 2 |Diklat Tehknis Pemegang Kas 49 Orang |[Tgl, 29 Sept s/d 2 okt
3 |Diklat LAKIP 80 Orang |Tgl, 12 S/D Okt 2006
Dan 16 Okt S/D 8 Nop
2006 .
4 [Diklat ADUM Angk IV 39 Orang [Tgl ,28 Nop s/d 31 Des
20061
"5 |Diklat Kepemimpinan Tk IV| 40 Orang |Tgl, 22 Okt s/d 24 Nop
(ADUM) Angk IV 2006
"5 |Diklat Kepemimpinan Tk IV| 40 Orang |Tgl, 28 Okt s/d 31 Des
(ADUM) Angk IlI 2006
» Jumlah 298 Orang

Sumber : Badan Kepegawaian Daerah, Kabupaten Takalar, Tahun 2008
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Dari data perealiasian program diatas selama satu tahun (2001)
kita dapat melihat bahwa Badan Kepegav/aian Daerah melaksanakan
2nam kali pelaksanaan Diklat dengan jumlah peserta sebanyal 293
orang dari kurang lebih 4.000 orang pegawai di lingkup pemerintah
l:abupaten Takalar. Pelaksanaan Diklat yang telah dilaksanakan sacara
huantitatif dengan jangka waktu satu tahun sudah cukup bagus VEya
caja dari seluruh program pendidikan dan latihan yang teiah
cilaksanakar out putnya belum mengarahkan pada tingkat
pengembangan potensi Daerzh itu sendiri, dimana kabupaten Takalar
calam era Otonomi sangat membutuhkan tenaga-tenaga professional
jalam hal pengembangan potensi sumber daya alam yang cukup dapat
oimaksimalkan galam rangka peningkatan pendapatan asli daerah
(PAD). Diklat tehknis manajemen Proyek untuk kondisi kabupaten
Takalar belum begitu mengharapkan dimana kabupaten ._.mxm_.mq dalam
hal perealisasian proyek-proyek fisik belum banyak menangani secara

kuantitas, demikian halnya dengan diklat-diklat lainnya diatas.

Pada dasarnya Tahun 2006 merupakan sebuah langkah awal
pz2nerap.n UU NO 22 Tahun 1999 seharusnya pemerintah Kabupaten
Takalar mampu menterjemahkan arah dan orientasi serta tujuan yang
ingin dicapai m..m_m? undang-undang tersebut dan menuangkan kepada

penviapan m_om.‘qu Daerah yang professional dibidangnya dalam
b
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imenjalankan Otonomi secara maksimal melalui sebuah pendidikan dan

pelatihan yang mengarah kepada pemberdayaan potensi local dan

masyarakat local.

TABEL 4.2

DATA PELAKSANAAN DIKLAT TAHUN 2007

Jumlah
N iata
o Bentuk Kegiatan “S— Waktu Pelaksanaan

1 |Diklat PIMIV Angk V 40 Orang |Tgl, 26 Agust s/d 5
Okt 2007

2 |Diktat PIM IV 40 Orang |Tgl, 2 Sept s/d 12
Okt 2007

3 |Diklat Tehknis Pengelolaan| 40 Orang |Tgl, 15 s/d 17 Ncp

Keuangan Daerah 2007
4 |Diklat wianziemen Pemb tkuan 40 Orang |28 s/d 30 Nop 2007
5 [Diklat Tehnis Policy Analisis 50 Orang (27 s/d 29 Des 2007
ﬁ Jumlah 210 Orang

Sumber - Badan Kepegawaian Daerah, Kabupaten Takalar, Tahun 2008

Dari label diatas merupakan data pelaksanaan program

Pendidikan dan Latihan yang dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian

Daerah selama satu tahun dengan jumlak 210 orang. Ketika kita

bandingkan secara kuantitas pada tahun 2006 maka pada tahur 2007

mengalami penuJrunan pelaksanaan program dimana ‘ahun 2008




mnelaksanakan pendidikan selama enam kali dengan jumlah peserta
sebanyak 298 orang sedangkan pada tahun 2007 melaksanalen
sebanyak lima kali dengan jumlah peserta sebanyak 210 orang, hal ini
hisa kita nilai bahwa pada dasarnya tahun 2006 dan 2007 pelaksanaan
jrendidikan dan latihan memiliki substansi pelaksanaan yang sama yang
hanya mengarahkan dan membentuk peserta pada tingkat penguas 3a1
tata kernanajememan aktifitas keseharian Pegawai negeri sipil dan tidak
iengarahkan pada pembentukan pemahaman para pegawai Negeri
sipil yang berorientasi pada peningkatan skill dalam melakukan

pengembangan-pengembangan potensi Daerah yang nantinya akan

claerah yang tentu berimplikasi kepada penciptaan terobosan .

reningkatan pendapatan Asli Daerah (PAD) secara professional. Badan
k.epegawaian Daerah Kabupaten Takalar dalam melakukan u.msmﬁmnms
frogram diatas cenderung sangat formalitas belaka karena BKD sendiri
seakan tlidak melakukan sebuah analisa kebutuhan dasar daerah
sebelum menetapkan pelaksanaan training saja, hal ini dapat kita lihat

dari data pelaksanaan selama dua tahun diatas.

o AN
el
bersinergis dengan pengimplementasian undang-undang otonomi* & %

N
-

3
A
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TABEL 4.3
DATA PELAKSANAAN DIKLAT
TAHUN 2008
ﬁ No - Bentuk Kegiatan M:E_m: waktu pelaksanaan
eserta

1 |Diklat Tehknis Kebijakan Publik 31 Orang |Tgl, 14 s/d Juli 2008

2 |Diklat PIM 11l Angk | 40 Orang |Tgl, 11 Agst s/id 27
Des 2008
Diklat Filvi 1" r.gk VII 38 Orang |[Tgl, 29 sept s/d 2008

Diklat Tehknis Pengawasan| 40 Orang |Tgl, 10 s/d 13 Des
Keuangan Daerah 2008

5 |Dikiat Tehknis Pelayanan Prima 40 Orang |Tgl, 26 s/d 30 Des
2008

Jumlah 189 Orang

Sumber : Badan Kepegawaian Daerah, Kabupaten Takalar, Tahun 2008

Tabe! <. 3 diatas merupakan data pelaksanaan _umzaﬂm_&: dan
Latihan pada Tahun 2008 dimana realisasi programnya sebanyal: lima
kali dan peserta sebanyak 189 orang. Ketika kita lihat dan
perbandingkan dengan dua tahun sebelumnya secara kuzniitas
keikutsertaan Pegawai Negeri Sipil pada Tahun ini sangat minim tetapi
secara substansi kita dapat melihat ada sinergisftas kebutuhan daerah
dengan salah satu program pelaksanaan pendidikan dan Latihan yang
telah dilaksanakan yaitu pelaksanaan Diklat Tehknis pelayanan Prima.

Dalam undang-undang Otonomi sendiri sangat jelas gambarkan




vawa pemerintah adalah pelayan bagi masyarakat olehnyz ilu
pemerintah harus senantiasa melakukan bentuk-bentuk pelayanan
secara maksimal dan professionali kepada masyarakat dalamn
menjalankan dan menjawab kebutuhan-kebutuhan masyarakat, di
tahun 2008 ini pula kita capat menilai bahwa sudah mengalami
perubahan substansi pelaksanaan pendidikan dan latihan karena tidak
lagi menekankan pada kebutuhan tata manajemen semata walaupun

persentase perubahannya sangat minim.

4.3 Flnalisis Data
4.3.1 Analisis Fungsi dan peranan Badan Kepegawaian Daerah
dalam Upaya Peningkatan dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Pegawai Negeri Sipil Pada Pemerintah Kabupaten

Takalar
Pengimplementasian  Fungsi dan peranan Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Takalar dalam mengupayakan
peningkatan kualitas sumber daya Manusia Pegawai Negeri sipil
pada jajaran oemerintahan Kabupaten Takalar dapat dilihat dari
secara totalitas program yang telah dilaksanakan oleh Badan

kepegawaian Daerah Kab. Takalar selama tiga (3) tahun seperti

diatas.
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Dari hasil analisis yang penulis dapatkan lewat

perealisasian program cliatas melihat vahwa :

a. Fungsi

Pada tataran pengimplementasian fungsi selaku
pelaksanaan, pembinaan, pengkoordinasian kegiatan
manajemen Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintahan
Kabupaten Takalar penulis dapat melihat bahwa pihak Badan
kepegawaian Daerah Kabupaten Takalar cukup maksimal
dalam menjalankan fungsinya, sebagai bukti bahwa dari tahun
2006 sampai tahun 2008 kegiatan kepegawaian pada tataran
pembinaan dan pengembangan Sumber daya Manusia

Pecawai Negeri Sipil cukup sering dilaksanakan (lihat tabel

41,42, 4.2).

Secara totalitas program diatas kita dapat secara
kuantitas memang cukup banyak kita lihat hanya saja penulis
melihat pada tataran subtansi akan pelaksanaan Diklat yang
tentunya harus bersineigis dengan kondisi kebutuhan Daerah
belum begitu mengarah pada jawaban dari kebutuhan daerah
tersebut, dimana kabupa*en Takalar dalam pelaksanaan
Otonomi Daerah sangatlah dibutuhkan aparatur Daerah yang

memiliki kemampuan konseptual pengembangan akan




potensi-potensi yeng dimiliki oleh Daerah utamanya
pengembangan Potensi Sumber Daya Alam yang akan
menciptakan sebuah pendapatan Daerah yang lebih
meningkat, tetapi penulis malah melihat dari seluruh program
tersebut hanyalah sebuah persyaratan dan peningkatan
kemampuan ketata menjemukan administrasi semata yang
terorientasi dalam program tersebut, bukan kemampuan
tehknis pada tingkat pengelolaan potensi-potensi Daerah yang
dimiliki oleh Daerah dengan kata lain penciptaan keahlian

secara profesionalis di masing-masing bidang (instansi)

Peranan

Pada tataran peranannya penulis melihat bahwa Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten ._.mxm_mﬂ. dalam
mengupayskan peningkatan dan pengembangan kualitas
sumber daya manusia pegawai negeri sipil dilingkungan
porerintahan  Kabupaten Takalar cukup bagus sebagai
indikator kita dapat melihat dari jumlah peserta DIKLAT yang
dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Takalar, begitu berminatnya para Pegawai Negeri Sipil untuk
mengikut sertakan dirinya dalam pelaksanaan program

tersebut. Ini pertanda bahwa maksimalisasi dari peranan
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badan kepegawaian da=zrah dalam melakukan sosialisasi
pelaksanaan-pelaksanaan program yang berorientasi pada
pengembangan kualitas Sumber Daya Manusin Pegawsi
zmm_m: Sipil kepada seluruh elemen aparatur Daerah,
walaupun keikutsertaannya dalam pelaksanaan DIKLAT
tersebut banyak menjadikan sebagai sebuah persyaralan
untuk mempercepat kariernya bukan untuk meningkatkar
kemampuan konseptual maupun kemampuan tehknis dalam

dirinya.

_Um...:iarm_m: dan pengembangan kualitas Sumber Daya
Manusia Pegawai Negeri Sipil

Dari kurang lebih 4.384 (Lihat label 1.1) crang Pegawai
Negeri Sipil di jajaran Pemerintah Kabupaten ﬂmxm__mq yang
tersebar di 32 Instansi yang menjadi objek pengembangan
dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia oleh Badan

kepegawaian Daerah Kabupaten Takalar.

Peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya
Manusia melalui program DIKLAT yang dilaksanakan selama
tiga tahun berturut (2006, 2007,2008) penulis menilai bahwa,
Pihak Pemerintah Kabupaten Takalar khususnya Badan

Kepegawaian Daerah Takalar dalam Peningkatan dan
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Pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia bagi seluruh
Pegawai Negeri sipil terlalu memfokuskan pada pelaksanaan
DIKLAT bukan pada program lain. Bagi penulis, DIKLAT
bukanlah satu-satunya sebuah program yang mampu
meningkatkan kualitas Sumber daya manusia tetapi dapat
a,_mx:xm_q dengan melakukan penugasan belajar atau tugas
belajar bag: pegawai-pegawai Negeri Sipil untuk mempelajari
iimu tertentu baik melakukan pendidikan formal di lembaga
puaditikan . Secarn realitas pelaksanaan kegiatan seperti ini
tidak pernah dilaksanakan oleh BKD sehingga inipun berekses
kepada pengetahuan dan pemahaman pegawai negeri sipil
karena rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh sebagian
pegawai Negeri di kabupaten Takalar hal ini kita dapat melihat

dari data jenjang pendidikan Pegawai Negeri Sipil dibawah ini:
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' TABEL 4.4
DATA PENDIDIKAN UNIUM PEGAWAI NEGERI SIPIL
KABUPATEN TAKALAR
TAHUN ]
NO| PENDIDIKAN ]
2005 2006 2007
- SD 100 Orang | 100 Orang | 166 Qrang |
SLIP 183 Orang | 183 Orang | 181 Orang |
SLTA 1.565 Orang |1.565 Orang|2.130 Orang|
DIPLOMA I 1 .086 Orang |1.022 Orang|1.027 Orang
STRATA SATU(S1)| 1.583 Orang |1.562 Orang| 870 Orang
"6 | STRATADUA (€2)| 6 Oraug 13 Orang | 40 Orang
DOKTOR (S3) Tidak ada Tidak ada | Tidak ada
Jumlah 4.513 Orang |4.445 Orang|4.414 Orang
L

Sumber : Badan Kepegawaian

Daerah, Kabupaten Takalar, Tahun 2008

Dari data diatas kita dapat melihat bahwa masih

banyaknya pegawai Negeri Sipil yang memiliki nm:n_&_.xm:

yang rendah, hal irilah penulis menilai bahwa pihak Badan

Kepegawaian Daerah pada

program peningkatan dan

Pengembangan kualitas sumber daya manusia hanya

memfokuskan pada tingkat pelaksanaan Diklat semata bukan

peningkatan status pendidikan Pegawai Negeri sipil, sehingga

sangat berpengaruh pada tingkat kinerja keseharian yang




tentunya akan melahirkan ketidak profesional kinerja aparatur
Daerah akibat keterbatasan pengetahuan. Sehingga penilaian
penulis pada Badan Kepegawaian Daerah tentang
maksimalsasi implementasi fungsi dan peranan dalam
mengupayakan peningkatan dan pengembangan kualitas
sumber Daya Manusia Pegawai Negeri sipil masih sangat
_E.a_:m oleh karena masih banyaknya pegawai memiliki tingkat
pendidikan masih rendah karena pihak pemerintah kabupaten
Takalar sangat jarang memberikan keweriangan kepada
pegawal negeii sipil u.tuk menemouh pendidikan yang lebih
tinggi melalui pemberian tugas belajar yang dibebankan oleh
pemerintah Daerah dengan alasan bahwa anggaran
pendapatan Daerah dan pengalokasiannya tidak ada. Ini
pertanda bahwa ketika kondisi seperti ini akan dipertahankan
celaina lima tahun kedepan maka kondisi pemerintahan tidak
akan mengalami perubahan dalam melakukan persaingan di
masa-masa datang akibat kekurangan aparatur yang memiliki
pendidikan yang memadai dalam menjalankan lugas
pemerintah secara berkesinambungan yang mengedepankar
| nilai-nilai profesionalisme kerja. olehnya itu kita dapat melihat
gambarar Perbandingan kondisi Kinerja BKD dengan analisis

penulis lewat tabel berikut :



TABEL 4.5
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GAMBARAN KINERJA BKD DALAM UPAYA PENGEMBANGAN SDM
PNS DI PEMKAE TAKALAR

FUNGSI DAN

PERANAN PENGEMBANGAN SDM OuT PUT

Padz tataran | Pada tingkat Metode | Sebagai Out Put dan
Implementasi Pengembangan yang | pengimplementasian

fungsi dan | dilakukan oleh Badan | Fungsi dan peranan
peranan selaku | Kepegawaian Daerah | serta metode
pencatura,,  tata | Kab.Takalar terlalu terfokus | pengembangan yang
manajemen pada pelaksanaan DIKLAT | satu arah ini sangatiah
kepegawaian semata dan menafikkan tidak subatansial ketika
Daetah sudah ) dikomparasikan dengan
cukup bagus ums_:.owma.: ) mﬁmEm. kebutuhan kondisi
secara  kuantitas b.m_.a_a_xms _o.mmmemm_ zm@m:. daerah yang
ini dapat dilihat m.v__._ mmumu.m:. _:Q._omﬁoq SRl mengarahkan  Daerah
melzlui  program- nm:.,_m_m: ini kita dapat kepada terciptanya
program yang melihat wmﬁ_m 44 1entang kenmandirian local
telat data pendidikan umum PNS dikarenakan oleh

dilaksanakannya
selaima 3 tahun
terak hir.

dimana, masih banyaknya
PNS yang memiliki
pendidikan SD dan selalu
bertasmbah setiap tahunnya
dan kurangnya PNS yang
memiliki pendidikan Strata
Dua (S2) sehingga
kondisinya ticdak berimbang

kurangnya pengetahuan

dan pemahaman
aparatur . dalam
mengelolah sumber
daya daerah baik pada
tingkat konseptual
maupun secara tehknis
hal ini akan
menghambat daerah
dalam melakukan

peningkatan

pendapatan Asli Daerah
setempat

Has | analisis penulis
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4.3.2 Analisis nilai Pengembangan Sumber Daya Manusia Badan

Kepegawaian Daerah Dalam Upaya Peningkatan dan
_um:moaum_..nm: Sumber Daya Manusia Pegawai Negeri Sipil
rada Pemerintah Kabupaten Takalar.

Pada analisa ini kita dapat melihat sejauh mana nilai
maksimalisasi dari Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Takalar dalam mengupayakan peningkatan kualitas Sumber daya
manusia aparatur Daerah melalui program-program yang
dilaksanakannya selama ini melalui sebuah pendekatan
kuantitatif dengan mempergunakan sebuah kerangka atau
metode analisis dalam mengukur nilai-nilai tersebut yang diambil
dari data-data hasil Quesioner yang penulis edarkan kepada
pegawai negeri Sipil di Kabupaten Takalar sebanyak .8 % atau
sekitar 460 orang yang kemudian pada penarikan sampel penulis
mengambil sebanyak 50 orang untuk dijadikan sebagai standar
penilaian dalam pendelatan kerangka analisis, Dimana jumlah 50
orang sebagai sampel sangat representatif mewakili dari 10 %

pegawai yang diberikan oleh penulis.
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Dari Standarisasi diatas menunjukkan bahwa perseniase
nilai 4,4 merupakan sebuah pencapaian sebuah nilai yang luar
biasa karera mencapai persentase sebanyaic 40 % dari seluruh
kegiatan, yany berarti bahwa pelaksanaan upaya peningkatan
dan pengembangan kualitas sumber daya manusia pegawali
Negeri sipil di jajaran Pemerintah Kabupaten Takalar sebanyak
42 atau 40 % dari seluruh kegiatan Pemerintah Kabupaten
Takalar di semua sekter kehidupan tetapi secara realitas penulis
melihat bahwa upaya yang coba dilakukan masih sangat rendah
&cmimm rata-rata dengan jumlah nilai sebanyak 3,7 atau sekitar
34 % dari seluruh aktivitas pemerintah kabupaten Takalar, ini
berarti bahwa keseriusan pemerintah dalam pengembangan
kualitas sumber daya manusia belum beyitu serius dan lebih
cenderung memprioritaskan sektor-sektor lainnya dibandingkan

dengan upaya peningkatan dan pengembangan Sumber Daya

Manusia aparatur Daerah.

Hal ini sangat berpengaruh secara signifikan pada tingkat
kinerja keseharian Pegawai Negeri Sipil yang tentunya akan di
lakukan w.momqm tidak profesionalis oleh mereka akibat
keterbatasan kemampuan dan pemahaman mereka. Dimana

hasil narelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kuantitas




pekerjaan nilai yang sangat rendah <m=c. sebanyak 3,48 olehnya
itu, pemberian dan peningkatan pemahaman kepada seluruh
pegawai Negeri Sipil harus senantiasa dimaksimal dalam rangka
memaksimalkan fungsi dan peranannya selaku pelayan
masyarakat. Sehingga masyarakat pun merasakan kepuasan
ketika dilayani oleh pemerintah akan kebutuhan-kebutuhannya

selaku masyarakat.
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\ SIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dari pembahasan tentang Upaya peningkatan  c~"
pengembangan sumber Daya Manusia pegawai Negeri Sipil o'eh Badan
Kepegawaian Daerah di kalangan Pemerintah kabupaten Takalar
memberikan kesimpulan bahwa pihak Badan Kepegawnian Dezerah
.xm_ocumﬁm: Takalar dalam mengupayakan peningkaran  dan
pengembangan kualitas sumber daya manusia pegawai rizgeri sipil
pada tingkat pelaksanaan pendidikan dan Latihan menurnijukkian hasil di
atas rata-rata dengan jumia.. persemess sebanyak 4,48 ini berarti
bahwa nilai pelaksanaannya cukup maksimal dari tahur ketahun
sedangkan nilai peningkatan keahlian dan pendidikan justrii merosot
dibandingkan dengan nilai Diklat yang menunjukkan nilai rate-rata 3,48
(kuantitas pekerjaan) dan 3,2 (Batas waktu) ini berarti bawa pada
tingkat peningkatan keahlian dan pendidikan masih dibawzh standar
rata-rata disebabkan karena pihak Badan Kepegawaian Daerzih terfokus
pada pelaksanaan Diklat semata dan kurangnya analisis <ebutuhan
diklat yang dilakukan sebelum pelaksanaan Diklat dilaksanakan serta
tidak memasukkanya peningkatan jenjang pendidikan sebagai variabel

terpenting dalam peningkatan kualitas sumber Daya Manusia Pegawai
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Negeri Sipil, dimana kurangnya pegawai Negeri Sipil yang memiliki
pendidikan strata dua dikalangan Pemerintah Kabupaten di Kabupaten
Takalar sehingga berimplikasi pada nilai pengembangan Sumber Daya
Manusia yang belum sampai diatas rata-rata sebanyak 40 % atau nilai
rata-rata 4,2 oleh karena masih terfokusnya dan didominas: program
pada tingkat pelaksanaan pendidikan dan latihan yang hanya
menciptakan kemampuan dan pemahaman xm..*mﬁm manaje men bagi
pegawai negeri sipil bukan meningkatkan tingkat kemampuan dan
pemahaman pegawai negeri sipil akan kemampuan tehkris dalam
menjawab kebutuhan Daerah secara kontemporer dalar rangka

meningkatkan ﬁm:amomﬁm: Asli Daerah (PAD).

Saran
Dari Kesimpulan diatas yang berangkat dari kondisi oby ektif yang
didapatkan lewat penelitian perulis selama ini maka penulis mencoba

memberikan solusi sulusi konkret Jalam bentuk saraa-saran berikut ini

1. Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Takalar sebagai celaksana
manajemen kepegawaian Daerah harus melakukan oelacakan
potensi terhadap seluruh Pegawai Negeri Sipil di kabupaten Takalar

dalam rangka memudahkan pembinaan dan peningkatan kualitas
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Pegawai Negeri Sipil sehingga tercipta sinergitas antara prcgram dan
kapasitas kemampuan dan pemahaman peserta.

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Takalar Dalam Pelaksanaan
Diklat wajib melakukan analisis kebutuhan Daerah sebagai dasar
penyusunan  kurikulum Diklat sebelum pelaksanazn diklat
dilaksanakan dalam rangka menjawab tuntutan dan lebutuhan
mendasar Daerah sebagai upaya penyiapan tenaja-tenaga
profesional di masing-masing instansi.

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Takalar dalar. raenjalankan
fungsi dan peranannya dalam mengupayakan peningl atan dan
pengembangan kualitas sumber daya manusia pegawai n2geri sipil,
tidak hanya terpatok pada pelaksanaan Diklat semzta tetapi,
peningkatan jenjang panjang pendidikan pegawai pJ.n harus
dimaksimalkan melalui pemberian hea siswa kepada pegawvai negeri
sipil yang berpotensi untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang
lebih tinggi karena, jenjang pendidikan sangat berpengiiruh pada
tingkat kemampuan dan profasionalisme seseorang.

Badan Kepegawaian Daerah Takalar dalam pelaksanaan Diklatnya
harus menciptakan penyeimbangan antara kemamgpuan taw
Manajemen dan kemampuan tahknis (konseptual), dimana
selaksanaan Diklat selama ini secara out put ha.ya menciptakan

kemampuan ketata manajememan semata.
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5. Badan Kepegawaian Daerah dalam Bm_mrmmmm_ﬂm: Diklat harus
maksimal mensosialisasikan kepada seluruh pegawai yang ada
karena hasil penelitian penulis banyak pegawai yang mengeluh
tentang informasi tentang sosialisasi pelaksanaan Ditlat vang

dilaksanakan oleh BKD.
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Lampiran 1
TABEL 4.6
NILLAl REKAPITULASI DATA QUESIONER
PENELITIAN DARI PNS

SAMPEL 50 RESPONDEN
TAHUN 2009
4 NPP NILAI
NO. NAMA ND KP BW NJA NFS _umﬂw.”.az B. | NPR
1__| Abdul Jalal 4 4 5 3 4 20 4 |
2 | f.sruddin Muis 5 4 4 3 4 20 4
| 3 | Sailong, S.Sos 3 3 3 5 3 17 34
(4| Muh.Abas 5 5 3 5 3 21 42
5 __| Ratnawati 4 4 A 5 4 21 4,2
6 Muharamad Yani 5 4 2 3 3 17 ' 34
7 | Zaenal 4 4 2 5 4 19 38
|8 | Syahriar 4 4 5 5 4 20 4
9 | libal 4 2 3 3 3 17 34 |
10 | Arnas 3 4 3 3 3 15 3
~11_| Abdul Rauf 4 3 3 3 |3 17 | 34
12 | Bahrun 5 3 2 3 4 17 34
13 | Aris 5 3 3 3 bl 17 34
14 | Badaruddin 4 k] 3 3 2 15 3
15 | Arifuddin 5 3 4 4 4 20 4
16 | Khaedar, S.Sos.MM 5 3 3 5 4 20 38
17 | Drs. Suaib 5 4 4 3 3 19 3,8
18 | Zainal Abidin. A 4 4 2 3 4 17 3.4
19 | Muhammad 5 3 2 5 4 18 3,6
20 | Ansyar 5 4 4 3 2 19 38 |
21 | Mappa Sewa 4 3 & 3 4 18 3,6
22 | Abd. Karim. M 5 3 3 3 2 17 34
23| Marbina 5 4 3 3 2 17 36 |
24 | Drs. Suratman 5 4 4 3 4 17 34 |
25 | Siti Suvianti 5 3 3 3 3 17 34
26 | Rahubuddin 5 4 3 5 3 22 44
27 | Abd. Wahid 5 3 Ll 3 1 18 36
28 | Ir. Islamuddin 5 4 3 3 3 19 3,8
29 | Anti 5 3 3 3 5 17_ 34
30 [ M./rfahYusuf ' | 6 3 3 3 3 17 34
31 | Asrianti Radjab 5 3 3 2 __4 17 | 34
32 | Mustafa 4 3 3 3 9 1 ' 32 |
33 | Banhtiar. B 5 4 4 3 3 19 38
34 | Bungawati, SH 5 5 3 3 3 19 38
35 | M. Nur Badri 5 5 5 3 3 21 4,2
36 | Ir. Andar M. Husain 5 4 3 3 3 18 3.6
7 37 | Abd. Wahid 5 5 4 5 3 22 44
38 | Misking 4 El 3 2 4 17 34
7 39 | Buhaseng 4 3 2 5 5 19 3.8
40 | Muh. Hadiwijaya 4 4 3 3 3 17 3.4
- [41 | Muh_Tiham 4 5 5 5 3 2 44
|42 | Ester Tamu 5 2 1 2 1 11 22
| 43 | Bustan Tiko 5 3 3 3 3 17 34
44 | Hasanuddin 5 5 3 5 4 22 4.4
7 45 | Mappaturung 5 3 3 3 3 17 34
46 | Jaya Hamid 4 3 3 5 “ 19 38
47 | Jupri 4 3 3 5 4 19 3.7
48 | Muhiddin 5 4 4 3 3 19 38
49 | Sahruddin, S.S0s 4 3 3 5 5 20 4
50 | Drs. Muh. Sabir 4 3 3 5 5 20 42
Jumlah 224 174 160 179
Nilai Rata-Rata 3,48 3,48 3,2 3,58

Sumber : Setelah Nata Diolah




Lampiran 2

Quesioner Penelitian
Analisis fungsi dan peranarn Badan Kepegawaian Daerah
Dalam upaya peningkatan dan pengembangan sumber daya mai usia
. Pegawai Negeri sipil pada Pemkab Takalar
Mahasiswa Universitas "45" Makassar * Jurusan Manajemen Sumber daya

manusia Fakultas Ekonomi
e ————
1'\, Vet ekl dapenad

Nama
Jabatan
Instansi

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memilih (X) ya atau (X) tidak

1. Menurut anda apakah upaya pengembangan kualitas sumber daya rmanusia
pegawai negeri sipil selalu dilaksanakan oleh BKD setiap saat
a. Ya b. Tidak

2. Apakah anda pernah mengikuti Diklat yang dilaksanakan oleh BKD Takalar?
a. Ya b. Tidak

3. Dengan keikutsertaan anda pada pelaksanaan Diklat apakah anda me:ndapatkan
pengetahuan baru dan sangat berpengaruh pada pelaksanaan tugas keseharian
anda selaku pegawai Negeri sipil 7
a. Ya b. Tidak

4. Menurut anda program pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakar oleh BKD
berangkat dari kebutuhan Daerah akan peningkatan kualitas SDM Pegawai
Negeri Sipil di Kabupaten Takalar? :
a.Ya b. Tidak

5. Menurut pengamatan anda PNS yang pemah ikut pelaksanaan [Jiklat lebih
berkualitas dibanding dengan PNS yang tidak pemah ikut?
a. Ya b. Tidak

6. Apakah menurut anda BKD sudah berhasil mengembangkan kualitas SDM
Pegawai Negeri Sipil dengan pelaksanaan Diklatnya selama ini?
a. Ya b. Tidak '

7. Apakah menurut anda Diklat merupakan satu-satunya kegia.an \ang dapat
meningkatkan kualitas Pegawai Negeri sipil?
a. Ya b. Tidak

8. Apakah menurut pengamatan anca BKD sudah melaksanakan fungsi dan
peranannya secara maksimal dalam hal peringkatan SDM Fegawai di
Kabupaten Takalar?
a. Ya b. Tidak

9. Apakah pelaksanaan Diklat selama ini yang dilaksanaken cleh BKD
disosialisasikan kepada seluruh Pegawai di Kabupaten Takalar?
a. Ya b. Tidak

10. Apa saran-saran anda kepada BKD dalam hal peningkatan dan penjjembangan
kualitas SDM pegawai negeri Sipil di Kabupaten Takalar (silahkan tuliskan dalam
kotak dibawah ini).




mpiran 3

Quesioner Penelitian
Analisis Fungsi dan Peranan Badan Kepegawaian Daerah Dalam {rpaya
Peningkatan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pegawai Negeri Sipil Pada Pemerintah
Kabupaten Takalar

\ma Pegawai
patan

Peringkat Perilaku : Beri tanda satu karakteristik yang diterapkan dengan baik
kualitas pekerjaan (Berkenaan dengan kecermatan dan jumlah kesalatian)

1. Sering berbuat kesalahan

2. Sering melakukan kesalahan

3. Akurat : melakukan kesalahan pada beberapa kesalahan

4 Akurat : Jarang melekukan kesalahar

5. Benar dan tepat
Kuantitas Pekerjaan (Berkenaan dengan hasil pekerjaan Pegawai)

1. Selalu tidak menyelesaikan beban kerja yang ditugaskan

2. Sering menyelesaikan hanya sebagian tugas

* 3. Menangani beban kerja yang ditugaskan

4. lebih banyak bekerja daripada bertanya

5. Penanganan pekerjaan dalam jumlah banyak
| Batas Waktu (Berkenaan dengan Penyelesaian 'ugas, dalam rentang waktu
yang ditentukan.

1. Tidak Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya

2. Sering dapat menyelesaikan sebagian tugas

5. Menyelesaiknn pekerjaan tepat waktu

4. Selalu menyelesaikan tugas sebelum batas waktu

5. Selalu menyelesaikan seluruh tugas sebelum batas waktu
‘ Kehadiran dan ketepatan Waktu (Berkenaan dengan mematuhi jedwal kerja
ﬁ yang ditentukan)

1. Selalu terlambat atau tidak hadir

2. Sering terlambat atau tidak haclir

3. Biasanya tidak terlambat

4. Memiliki nilai lebih mengenai ketepatan kehadiran dipekerjaan

5. Selalu menepati kehadiran
Tanggung jawab (Berkenaan dengan penyelesaian tugas dan proyek\

1 Selalu tidak bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekeijaan

2. Kadang enggan menerima tanggung jawab

3 Bersedia menerima dan melaksanakan tugas yang didelegasikan

4. Menerima tambahan tanggung jawab

5. Seorang penggerak diri yany - encari cere efektif untuk mencag @i
! hasil atau mencari tambahan

<omentar atau perhatian anda tentang pekerjaan .

Resporiden
' Ttd




